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ABSTRACT 

 

In this study, where the author tries to explain and dissect the ideology that works 

on the alcoholic beverage advertisement leaflet on the @holywingbar instastoy 

which was posted on June 22, 2022, the author conducts a search to find out how 

the ideology works so that the subject who is a marker is in the desired position. 

by ideology. Where is judith willamson's semiotics research method Currancy of 

sign. Which is equipped with four scalpels, namely proudct as signified, product 

as signifier, product as generator and Appelation used and from this study it was 

found that the advertisement leaflets in the holywings instastory represent the 

ideology of masculinity, adult men, and also people who are considered less well 

by eastern customs. 

 

Keywords: Judith Williamson, Semiotics, advertising, alcoholic beverages, 

Holywings 
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ABSTRAK 

 

Penelitian kali ini dimana penulis berusaha menjelaskan dan membedah idelogi 

yang bekerja pada selebaran iklan minuman beralkohol pada instastory 

@holywingsbar yang di posting pada tanggal 22 juni 2022. Penulis melakukan 

penelusuran untuk mengetahui bagaimana ideologi tersebut bekerja sehingga 

subjek yang menjadi petanda ada dalam posisi yang di inginkan oleh ideologi. 

Dimana metode penelitian semiotika Judith Willamson Curruncy of sign yang di 

lengakapi dengan empat pisau bedahnya yaitu product as signified, product as 

signifier, product as generator dan Appelation yang digunakan. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa selebaran iklan di instastory 

Holywings memperesentasikan ideologi sifat maskulinitas, peria dewasa, dan 

juga kaum yang di anggap kurang baik oleh adat ketimuran. 

 

Kata kunci: Judith Williamson; Semiotika; iklan; minuman beralkohol; 

Holywings. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Iklan adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan 

melalui suatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan 

kepada seluruh masyarakat (Kriyantono, 2013). Iklan atau advertising berasal 

dari bahasa latin yaitu advertere yang berarti mengalihkan perhatian. Iklan dapat 

kita artikan sebagai suatu usaha yang dapat mengalihkan khalayak terhadap 

sesuatu (Muktaf, 2015). Menurut Institute of Practitioners in Advertising (IPA) 

menjelaskan bahwa periklanan adalah sebuah upaya suatu pesan penjualan 

sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat atas produk berupa 

barang atau jasa tertentu dengan biasa semurah-murahnya (Santosa, 2002). Dari 

uraian iklan di atas dapat kita pahami bahwa ciri-ciri iklan adalah pengalihan 

perhatian dengan gaya persuasif. 

Tujuan penyampaian pesan melalui iklan adalah untuk dapat 

mengarahkan konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan dan juga 

mendorong khalayak untuk melakukan sesuatu berdasarkan produk atau 

kampanye yang disampaikan oleh iklan tersebut. Bagi sebuah brand atau 

perusahaan, iklan dapat meningkatkan keuntungan dengan cara menjual produk 

dan jasa serta membentuk citra produk tersebut sehingga produk tersebut lebih 

dipercaya di mata konsumen dan masyarakat. Selain itu, iklan juga dapat 

mengubah perilaku masyarakat melalui pesan yang disampaikan, iklan dapat 

mengubah perilaku khalayak dengan cara menyesuaikan kebutuhan mereka atau 

setidaknya mengasimilasikannya dengan pandangan masyarakat terhadap suatu 

isu. Namun beriklan juga harus mengedepankan etika yang sudah ditetapkan. 

Etika dapat diartikan sebagai kumpulan asas atau nilai moral (Bertens, 2007). 

Sehingga, etika periklanan merupakan kumpulan asas atau nilai moral yang 

digunakan saat menyampaikan pesan untuk mengalihkan dan mempersuasif 

khalayak. 
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Globalisasi benar-benar menunjukan tajinya di era OTT. Agency 

periklanan dihadapkan pada era disrupsi. Perubahan besar terjadi dalam 

ekosistem periklanan. Agency tidak lagi berkompetisi dengan sesama agency, 

namun juga harus bersaing dengan individu yang berpengaruh di media sosial. 

Sayangnya kompetisi yang semakin ketat tidak diiringi dengan kesadaran 

terhadap penegakan etika. Berburu perhatian dari audiens, pelanggaran terhadap 

etika masih terus terjadi. Bahkan di media digital, pelanggarannya semakin 

massif. Salah satunya yaitu media sosial Instagram, Ada kerugian menggunakan 

media baru seperti Instagram. Terlepas dari manfaatnya, penggunaan Instagram 

oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab dimungkinkan karena 

kurangnya kontrol yang dilakukan oleh aparat dan tidak diindahkannya etika 

dalam penggunaan media Instagram. Instagram merupakan aplikasi berbagi foto 

yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring social. (Witanti, 2017). 

Setelah melihat dari keseluruhan selebaran iklan yang dibuat oleh 

Holywings nama Muhammad menjadi sorotan ketimbang nama Marianya 

dikarenakan unsur-unsur materi pendukung dalam poster tersebut seperti font 

yang digunakan, bentuk, warna dalam poster tersebut lebih memperlihatkan 

maskulinitas dimana maskulinitas ini yaitu salah satu sifat dari gender yang 

mendominasi pada poster tersebut. Tentu ini sangat berpengaruh terhadap 

pengaruh kepemimpinan maskulin dan budaya, dimana di dalam selebaran iklan 

Holyiwings tersebut tidak ada keseimbangan karakter feminin dan maskulin, 

dampak dari dominasi ini saya kira sangat berpengaruh terhadap reaksi dari 

masyrakat, sebuah kebebasan yang bersembunyi di balik elemen-elemen desain 

yang ingin di perlihatkan dalam selebaran itu tentu sangat berlawanan dengan 

budaya yang ada, pengaruh maskulin Ini sangat berkaitan dengan norma yang ada 

dimana di kalangan kaum beragama sekalipun dominasi maskulinitas ini cukup 

berpengaruh maka kondisi pengaruh dominasi maskulin ini ada kaitannya dengan 

reaksi masyarakat ketika melihat selebaran tersebut. Berikut adalah gambar dari 

poster iklan di instastory @holywingsbar: 
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Gambar 1 : instagram strory @holywingsbar 

 

Kembali pada pemahaman bahwa untuk menarik minat pengunjung 

melalui media promosi maka perlu dilihat desain tersebut secara keseluruhan. 

Apabila sebagian media dan bahkan kasus ini berfokus pada penggunaan nama 

“Muhammad” secara spesifik, maka penelitian ini akan mengajak untuk melihat 

desain selebaran ini secara keseluruhan menggunakan analisis semiotika. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo dan Maharani (2021) yang 

menunjukan bahwa analisis semiotika dapat membantu untuk mengetahui 

ideologi, pesan dan kesan dalam sebuah desain, Menurut samuel analisis yang di 
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lakukan meminjam persepektif semiotika iklan ini apat mengetahui bagaimana 

ideologi dan pesan dari sebuah produk ini ditransferkan dalam visualisasi poster 

iklan. Analisis semiotika Judith Williamson menjadi sangat relevan untuk 

menjelaskan hubungan tanda dan pemaknaan yang di ciptakan melalui media 

poster iklan. Dimana ada poin penting dalam pembentukan makna dalam iklan 

menurut williamson dianataranya, ‘makna dari penanda’ melibatkan korelasi dua 

hal yaitu signinifikansi suatu objek ditaransfer pada objek. 

Unggahan promosi Holywings di story Instagram dengan mencantumkan 

nama “Muhammad” dan “Maria” untuk menarik minat pengunjung berbuntut 

panjang. Berawal dari viralnya konten promosi Holywings yang diupload di 

instastory pada hari rabu malam memancing reaksioner beberapa kalangan 

masyarakat, di antaranya himpunan advokat muda indonesia (HAMI) yang 

melaporkan Holywings tekait dugaan penistaan agama, dimana pelapor 

melaporkan atas dugaan penistaan agama melalui media elektronik dengan 

sangkaan pasal 28 ayat 2 juncto 45 ayat UU ITE. Awalnya sebanyak 6 orang di 

jadikan saksi atas kasus promosi minuman keras gratis dengan nama muhamad – 

maria. Lalu setatus 6 orang ini dinaikan menjadi tersangka. Dimana semua 

tersangka ini adalah pekerja di Holywings. Semua dari 6 orang tersangka ini di 

jerat pasal 28 ayat 2 UU ITE tentang menyebarkan informasi yang di tunjukan 

untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/kelompok 

masyarakat tertentu atas suku, agama, ras dan antargolongan (SARA). 

Berdasarkan paparan yang ada, judul yang diambil dalam penelitian ini 

adalah “Di Balik Selebaran “Muhammad” dan “Maria” Holywings: Analisis 

Semiotikan Iklan Judith Williamson”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di tulis di atas ada beberapa pokok 

masalah yang perlu menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menemukan makna ideologi yang ingin di sampaikan 

dengan pisau Bedah Currency? 

2. Apa makna ideologi yang di sampaikan oleh iklan Holywings ini sehingga 

mengundang polemik di kalangan masyarakat? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Adapun pembatasan masalah yang dikaji pada penelitian berdasarkan latar 

belakang dan identifikasi masalah adalah : masalah penelitian ini terbatas pada 

desain poster iklan Holywings yaitu membaca tanda-tanda yg ada pada element 

desainnya, untuk mengetahui ideologi yang ingin di sampaikan oleh Holywings 

tersebut dan juga kenapa masyrakat bereaksioner lebih atau kontroversi ketika 

melihat poster iklan tersebut 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini tentu memiliki tujuan dan di samping tujuan ada sebuah 

manfaat berikut adalah tujuan dan manfaat penilitian ini menurut peneliti. 

Adapun yang pertama adalah Tujuan Fungsional dari penelitian ini adalah 

agar orang ketika melihat suatu poster iklan tidak terjebak pada simbol-simbol atau 

element-element yang ada dalam poster tersebut. Sehingga hasil dari penelitian ini 

dapat menyadarkan kita agar tidak Reaksioner melainkan kita di haruskan membaca 

kedalaman maknanya agar mengerti ideologi yang ingin di sampikan. Yang kedua 

adalah tujuan Individual dari penelitian ini yaitu peneliti ingin menyampaikan 

keresahan tentang penomenal di masyarakat yang selalu beraksioner tanpa melihat 

kedalaman maknanya ada pun penelitian ini untuk melengkapi langkah peneliti 

dalam menyelesaikan studi S1. 

Adapun manfaat bagi peneliti yaitu hasil penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti untuk menjelaskan tentang bagaimana membaca 
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ideologi dari semiotika element desain di selebaran iklan Holywings. Dan juga 

diharapkan menjadi skripsi yang berkualitas dan juga bermanfaat ilmunya 

khususnya bagi peneliti dan juga mampu meluluskan peneliti dengan nilai yang 

memuaskan. Selanjtnya yaitu manfaat bagi pihak lain yang pertama hasil penelitian 

ini diharapkan berguna sebagai bahan evaluasi bagi sebuah perusaahn yang ingin 

membuat sebuah iklan selebaran agar tidak hanya viral saja tetapi harus 

memperhatikan pesan apa yg ingin disampaikan dan ideologi seperti apa yg ingin 

diberikan agar tidak semua orang ikut bereaksi tetapi fokus kepada calon 

konsumennya. Dan yang kedua diharapkan bermanfaat bagi pembaca agar 

memahami terlebih dulu sebuah iklan melalui makna-makna dari element sebuah 

selebaran, agar tidak mudah terprovokasi.



7 

 

 



8 

 

 

 

 

 

 

1.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyimpulan terhadap hasil penelitian 

yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dan juga dilengkapi dengan metode a currency of signs. 

Kesimpulan ini berupa pernyataan yang diambil dari hasil analisis terhadapa 

selebaran iklan minuman beralkohol di Holywings. 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam postingan story Holywings terdapat 

dua botol minuman beralkohol yang sedang di foto di latar foto kasus, dimana ini 

menunjukan minuman beralkohol ini sangat dekat dengan yang namanya 

kriminal dan satu hal yang paling menarik dalam element-element iklan ini di 

dominasi tanda-tanda maskulinitas sekalipun botol yang diberi nama Maria 

bersifat feminim namun disimpan dalam ractangel warna hitam seolah-olah 

disini Maria ingin meminjam makna kedalam bentuk ractangel tersebut. Selain 

itu, hal tersebut meminjam makna terhadap element latar foto tersangka seolah- 

olah yang boleh melakukan dan dianggap biasa dalam melakukan kriminalitas, 

urakan, premanisme adalah yang bersifat maskulin saja. 

Elemen visual yang pertama yaitu kedalam signifier yang berarti produk 

merepresentasikan makna tertentu. Dimana ractangel berwarna hitam yang 

mendominasi di bagian atas menjadi penanda makna maskulinitas di tambah font 

sans serif di bagian dalam ractangel hitam semakin menguatkan dominasi 

maskulinitas dimana font tersebut bersifat tegas. Font sans serif yang tebal 

mempunyai karakter garis huruf sama tebal dan tidak berkaki atau berkait. 

Kemudian pada nomor 5, 6 dan juga nomor 9 itu masuk kedalam kategori 

signifire bentuk dari latar foto tersangka kasus semakin mempertegas makna dari 

bentuk tersebut yang memperlihatkan dominasi maskulin, sedangkan gambar 

botol minuman beralkohol berwarna merah muda yang di beri nama maria sedang 

di foto di latar tersangka sebuah kasus ini masuk kedalam kategori signifire 

dimana makna botol tersebut di pengaruhi oleh bentuk dari latar foto tersangka 

kasus, dimana makna sifat feminim yang kurang baik ini di dapatkan dari makna 
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latar fotonya yaitu orang yang di foto di latar tersebut identik dengan kejahatan 

atau hal-hal yang kurang baik. 

Di bagian penutup ada sebuah font sans serif dan font script yang menjadi 

kalimat Never Stop Flying dimana ini masuk kedalam kategori product as 

generator kalimat ini membangkit sebuah feeling. 

 

1.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil pernyataan kesimpulan, peneliti 

merumuskan saran-saran berkaitan dengan proses yang berjalan pada objek 

penelitian agar sekiranya dapat memberikan hasil yang lebih baik di masa 

mendatang. 

Dengan demikian sebaiknya apabila kita ingin beriklan di media sosial 

tidak lupa menjunjung tinggi etika yang ada dan sudah tertera dalam Etika 

Pariwara di Indonesia (EPI), Karena etika merupakan salah satu faktor utama 

yang dapat memperlancar kinerja media sosial agar mencapai tujuan yang dicita- 

citakan. Serta tetap berpedoman pada aturan-aturan yang berlaku baik di daerah 

maupun di Indonesia, sehingga kedamaian dalam masyarakat dapat terjaga 

dengan baik dan usaha atau produk yang kita iklankan menjadi berkah dan dapat 

diterima oleh masyarakat / konsumen. 
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